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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang sat uke 

abjad yang lain.Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z Zet (dengan titik di bawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  ́ Fathah A A 

  َ  ̧ Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

 

b. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي. . .

 Kasrah dan wau Au a dan u و. . .

Contoh: 

كَتبَ ََ  : Kataba 

ذِكَر  َ  : ẑukira 

يْذهَ ب ََ  : yaẑhabu 

3. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

 

b. Ta’marbutah mati 

 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 
 

رْوَض ة الَأْطَف ل ََ  - rauḍah al-aṭfāl 

 

- rauḍatulaṭfāl 

 
طْلحَْة ََ  - talhah 



viii 

 

 

 

4. Syaddah 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
 

 al-birr -  الِب ر

بناَ رَّ ََ   - rabbanā 

نَّزَل ََ  - nazzala 

5. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

6. Tajwid 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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MOTTO 

xiii 

 

 

 

"Tidak penting apa pun agama atau sukumu, kalau kamu bisa melakukan sesuatu 

yang baik untuk semua orang, orang tidak pernah tanya apa agamamu." 

(KH. Abdurrahman Wahid). 
 

 

 

 

"Kecerdasan akal membawa kemajuan, tetapi kecerdasan budi pekerti membawa 

kebahagiaan." 

(Buya Hamka) 

 

 

 

 

"Pendidikan bukan hanya memindahkan ilmu, tetapi juga menanamkan akhlak 

dan adab." 

(KH. Hasyim Asy'ari) 
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Khumairoh Zahraliani. "STRATEGI GURU PAI DALAM MENERAPKAN 

NILAI-NILAI  KURIKULUM  BERBASIS  CINTA  DI  SMK  YADIKA  3 

JAKARTA BARAT ". Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci : Strategi Guru PAI, Kurikulum Berbasis Cinta, Nilai-Nilai Kurikulum 
Berbasis Cinta, Pendidikan Agama Islam, SMK Yadika 3 Jakarta Barat. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan sebagian peserta didik di SMK 

Yadika 3 Jakarta Barat yang lebih nyaman berinteraksi dengan teman yang 

memiliki kesamaan agama atau suku, sehingga sikap inklusif belum berkembang 

optimal. Kondisi ini menjadi tantangan dalam menumbuhkan nilai toleransi, 

empati, dan kepedulian sosial. Hal ini, guru PAI berperan penting dalam 

menerapkan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan strategi guru PAI serta faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaannya di SMK Yadika 3 Jakarta Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan guru PAI 
dalam menerapkan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta, mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya, serta mengevaluasi 

kontribusinya terhadap pembentukan karakter peserta didik di SMK Yadika 3 

Jakarta Barat. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang melibatkan guru PAI, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

dan peserta didik sebagai informan. Analisis data dilaksanakan dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan nilai-nilai Kurikulum 

Berbasis Cinta melalui keteladanan, pembiasaan, integrasi nilai-nilai kasih sayang, 

toleransi, empati, tanggung jawab, dan kepedulian sosial dalam pembelajaran, serta 

pendampingan kepada peserta didik. Faktor pendukung meliputi komitmen guru, 

budaya sekolah yang religius, dukungan sekolah, dan program pembiasaan, 

sedangkan faktor penghambat berasal dari keberagaman karakter peserta didik, 

pengaruh lingkungan pergaulan dan media sosial, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta perbedaan latar belakang keluarga. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa strategi guru PAI telah berjalan dengan baik dan mampu 

mendukung internalisasi nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta dalam pembentukan 

karakter peserta didik. 

Penelitian ini menegaskan keberhasilan dalam menerapkan nilai-nilai Kurikulum 
Berbasis Cinta di SMK Yadika 3 Jakarta Barat dipengaruhi oleh komitmen dan 

keteladanan guru, adanya budaya sekolah yang religius dan kondusif, sinergi antara 

pihak sekolah dan orang tua, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran dan pembiasaan. Faktor-faktor tersebut berperan krusial 

dalam proses internalisasi nilai kasih sayang, toleransi, empati, kepedulian sosial, 

dan tanggung jawab ke dalam praktik kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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BAB I 
 

 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya bertujuan 

mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk 

karakter, sikap, dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Republik 

Indonesia, 2003, Pasal 3). Hal ini, pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, toleran, bertanggung jawab, serta mampu hidup 

berdampingan dalam masyarakat yang majemuk. 

Seiring dengan semakin rumitnya kehidupan masyarakat, dunia 

pendidikan pun menghadapi tantangan yang tidak ringan, khususnya dalam 

membentuk karakter peserta didik. Kemajuan teknologi digital yang begitu 

pesat, membanjirnya arus informasi yang hampir tidak terbendung, serta 

pergeseran cara manusia berinteraksi satu sama lain telah memberi dampak 

yang cukup besar terhadap cara pandang dan perilaku generasi muda saat ini. 

Munculnya  sikap  mementingkan  diri  sendiri,  berkurangnya  kepedulian 

terhadap orang-orang di sekitar, rendahnya empati antarsesama, kurangnya 

1 
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rasa hormat kepada guru maupun orang tua, hingga meningkatnya berbagai 

bentuk perselisihan di lingkungan sekolah menjadi persoalan yang semakin 

serius. Semua itu menunjukkan bahwa pendidikan masa kini tidak bisa hanya 

mengejar angka dan prestasi akademik, tetapi juga perlu mengutamakan 

penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang mampu membentuk karakter peserta 

didik secara utuh dan menyeluruh (Lickona, 2013 : 72). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan pendidikan yang 

berbasis nilai-nilai humanisme dinilai semakin relevan dan perlu dihadirkan 

dalam proses pembelajaran. Pendidikan yang humanis memandang peserta 

didik sebagai individu yang dapat tumbuh secara optimal jika berada dalam 

lingkungan yang menghargai harkat dan martabat manusia, memberikan rasa 

aman secara psikologis, serta membangun hubungan yang dilandasi 

penghargaan dan ketulusan. Pendekatan ini menekankan bahwa makna 

pendidikan tidak hanya terletak pada penyampaian ilmu, tetapi juga pada 

kualitas hubungan yang terjalin antara guru dan murid. Dalam konteks ini, 

nilai-nilai seperti kasih sayang, empati, toleransi, dan kepedulian sosial bukan 

lagi sekadar pelengkap, melainkan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pendidikan itu sendiri. 

Kementerian Agama Republik Indonesia meluncurkan Kurikulum 

Berbasis Cinta (KBC) sebagai sebuah terobosan dalam dunia pendidikan yang 

mengedepankan nilai kasih sayang, empati, dan dimensi spiritual sebagai 

landasan utamanya. Kehadiran kurikulum ini dilatarbelakangi adanya harapan 

untuk meninggalkan model pengajaran yang selama ini dinilai terlalu kaku dan 
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formalistik (Kementerian Agama RI, 2025; UIN Syarif Hidayatullah, 2025). 

Dalam pelaksanaannya, KBC dijabarkan melalui konsep Pancacinta yang 

mencakup lima dimensi cinta, yaitu cinta kepada Tuhan, cinta terhadap diri 

sendiri dan sesama manusia, cinta pada ilmu pengetahuan, kepedulian terhadap 

lingkungan, serta rasa cinta tanah air. Kelima dimensi tersebut diarahkan untuk 

mewujudkan suasana belajar yang aman, inklusif, dan berorientasi pada nilai-

nilai kemanusiaan (Kementerian Agama RI, 2026; MTs Negeri 2 Kendal, 

2025). Pembahasan lebih mendalam mengenai kebijakan, konsep desain, 

maupun muatan materi dari KBC ini dapat ditelusuri lebih lanjut melalui 

berbagai publikasi resmi Kementerian Agama RI, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam, dan sejumlah perguruan tinggi Islam negeri yang turut 

mengkaji implementasi kurikulum tersebut. 

Kurikulum ini berupaya menumbuhkan rasa cinta dalam diri peserta 

didik, baik cinta kepada Tuhan, sesama manusia, lingkungan alam, maupun 

terhadap tanah air. Nilai-nilai tersebut diharapkan menjadi bekal yang kuat 

dalam membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga peka secara sosial dan mampu membangun hubungan 

yang baik dengan lingkungan sekitarnya. Penerapan Kurikulum Berbasis Cinta 

tidak semata-mata diarahkan pada pencapaian hasil belajar yang terukur, 

melainkan juga pada pembangunan budaya pendidikan yang lebih manusiawi, 

bermartabat, dan berkarakter. Penerapannya Kurikulum Berbasis Cinta mulai 

diperkenalkan oleh Kementerian Agama sebagai salah satu upaya untuk 

memperkuat pendidikan karakter pada berbagai satuan pendidikan, termasuk 
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sekolah umum yang berada di bawah pembinaan guru Pendidikan Agama 

Islam. Kehadiran kurikulum ini menjadi semakin penting di tengah kondisi 

pendidikan saat ini yang masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti 

menurunnya kepedulian sosial, menguatnya sikap individualis, serta masih 

dijumpainya perilaku intoleran di kalangan peserta didik. 

Kurikulum Berbasis Cinta tidak hanya dipahami sebagai sebuah konsep, 

tetapi juga sebagai bentuk ikhtiar nyata dalam membangun budaya sekolah 

yang lebih humanis, inklusif, dan menghargai keberagaman. Karena itu, kajian 

terhadap penerapannya Kurikulum Berbasis Cinta menjadi penting untuk 

dilakukan, khususnya melalui peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

pendidik yang memiliki tanggung jawab dalam pembinaan karakter peserta 

didik. Agar nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta benar-benar hidup di 

lingkungan sekolah, dibutuhkan peran aktif pendidik sebagai garda terdepan 

dalam proses pendidikan. Guru tidak cukup hanya datang menyampaikan 

materi lalu pulang. 

Seorang pendidik sesungguhnya mengemban banyak peran sekaligus: 

sebagai muallim yang mewariskan ilmu pengetahuan, sebagai murabbi yang 

membantu peserta didik berkembang secara menyeluruh, sebagai muaddib 

yang mengajarkan adab dan budi pekerti, serta sebagai uswah hasanah yang 

menjadi cermin perilaku yang patut diteladani (Mulyasa, 2022 : 37). 

Mengingat beratnya tanggung jawab itu, keberhasilan penerapan nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta pada akhirnya sangat ditentukan oleh seberapa 

kreatif dan tepat strategi yang digunakan pendidik dalam setiap proses 
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pembelajaran. Guru PAI memiliki posisi yang sangat strategis dalam 

mewujudkan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta, karena materi PAI secara 

langsung berkaitan dengan pembentukan akhlak dan karakter peserta didik. 

Nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan melalui berbagai cara, mulai dari 

penyampaian materi yang bermakna, keteladanan yang konsisten, pembiasaan 

perilaku positif, hingga pembinaan hubungan yang saling menghargai. 

Sebagai pendidik Agama Islam, guru PAI tidak hanya bertanggung 

jawab terhadap aspek pengetahuan, tetapi juga berperan dalam membangun 

kesadaran moral dan sosial peserta didik sebagai bagian dari tujuan Kurikulum 

Berbasis Cinta. Dalam praktiknya, penerapan nilai-nilai ini tidak selalu 

berjalan mulus. Perbedaan karakter peserta didik, beragamnya latar belakang 

keluarga, dinamika lingkungan sosial, serta cepatnya perkembangan teknologi 

menjadi sejumlah faktor yang bisa memengaruhi efektivitasnya. Hal ini, 

diperlukan kajian yang lebih serius mengenai strategi yang digunakan guru 

dalam menerapkan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta, agar diperoleh 

gambaran yang jelas tentang sejauh mana kurikulum ini mampu berkontribusi 

dalam pembentukan karakter peserta didik. 

SMK Yadika 3 Jakarta Barat sudah menerapkan prinsip-prinsip 

Kurikulum Berbasis Cinta sebagai bagian dari upaya penguatan pendidikan 

karakter. Penerapan tersebut tampak melalui kebiasaan saling menghormati, 

penguatan nilai toleransi, pelaksanaan kegiatan keagamaan, serta integrasi nilai 

kasih sayang dan kepedulian sosial dalam kegiatan pembelajaran. Sekolah 

SMK Yadika3 Jakarta Barat sudah menampung peserta didik yang berasal dari 
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beragam latar sosial, budaya, dan kondisi keluarga. Keberagaman tersebut 

merupakan tantangan sekaligus potensi dalam menerapkannya nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta, sehingga dibutuhkan strategi pengajaran yang 

sesuai dari para guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam. 

Keberagaman latar belakang yang menjadi ciri khas sekolah ini, ada satu 

fenomena sosial yang cukup menarik perhatian, yaitu kecenderungan sebagian 

peserta didik untuk lebih sering bergaul dengan teman-teman yang memiliki 

kesamaan agama, suku, atau kedekatan pribadi tertentu. Hal ini terlihat dari 

pola pergaulan yang lebih intens dalam kelompok-kelompok berlatar belakang 

serupa, sementara upaya membangun pertemanan yang lebih terbuka dengan 

peserta didik dari latar belakang berbeda masih sangat terbatas. Meskipun 

situasi ini belum sampai menimbulkan konflik yang nyata, namun kondisi 

tersebut berpotensi mempersempit ruang interaksi sosial yang lebih inklusif 

dan mengurangi kesempatan peserta didik untuk belajar memahami serta 

menghargai perbedaan yang ada di sekitar mereka. 

Fenomena ini tentu tidak bisa dianggap sepele dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter. Pola pergaulan yang 

cenderung hanya berputar di lingkaran tertentu dapat menghambat upaya 

sekolah dalam menumbuhkan nilai toleransi, empati, persaudaraan, dan sikap 

menghargai satu sama lain di tengah keberagaman. Apabila tidak mendapat 

penanganan yang tepat dan berkelanjutan, kondisi ini dikhawatirkan akan 

menjadi hambatan nyata bagi terwujudnya lingkungan sekolah yang benar-

benar harmonis dan inklusif. Oleh sebab itu, perlu ada langkah-langkah yang 
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terencana dan konsisten untuk membangun kesadaran peserta didik akan 

pentingnya menghargai perbedaan, sekaligus mendorong mereka agar mau 

menjalin hubungan sosial yang positif dan terbuka dengan siapa pun di 

lingkungan sekolah, tanpa memandang agama, suku, budaya, maupun latar 

belakang lainnya. 

Guru PAI di SMK Yadika 3 Jakarta Barat sudah menanamkan nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta, baik dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun 

dalam interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Hal ini dalam penerapannya 

strategi, bagaimana strategi yang mereka susun, bagaimana pelaksanaannya di 

lapangan, serta faktor-faktor apa yang mendukung atau menghambat 

keberhasilannya, semua itu masih perlu dikaji secara lebih mendalam dan 

sistematis. Berdasarkan kajian awal penelusuran, mayoritas studi tentang 

Kurikulum Berbasis Cinta masih menitikberatkan pada konsep dan 

penerapannya di lembaga pendidikan Islam. Kajian yang secara spesifik 

membahas strategi yang dijalankan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menerapkannya nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta di tingkat Sekolah 

Menengah Kejuruan terutama pada sekolah yang memiliki peserta didik 

beragam masih relatif sedikit. Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan 

gambaran yang lebih mendalam mengenai strategi guru PAI serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan nilai-nilai Kurikulum Berbasis 

Cinta di SMK Yadika 3 Jakarta Barat. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Bertolak dari uraian latar belakang di atas, peneliti menemukan sejumlah 

persoalan yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut dan menjadi fokus utama 

dalam penelitian ini. Perumusan masalah-masalah tersebut dimaksudkan untuk 

memperjelas arah penelitian sekaligus menjadi pijakan dalam proses 

pengumpulan dan analisis data. Adapun permasalahan yang menjadi fokus 

kajian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagian peserta didik di SMK Yadika 3 Jakarta Barat masih memilih 

berinteraksi terutama dengan kelompok yang memiliki kesamaan 

agama, suku, atau kedekatan personal tertentu, sehingga perkembangan 

interaksi sosial yang bersifat inklusif belum mencapai tingkat yang 

optimal. 

b. Peserta didik SMK dituntut untuk menguasai kompetensi vokasional 

yang siap diterapkan dalam dunia kerja; namun penguatan karakter, 

dengan melalui nilai-nilai toleransi, empati, kepedulian sosial, dan 

persaudaraan tetap merupakan kebutuhan krusial dalam proses 

pendidikan. 

c. Strategi yang digunakan guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta di SMK Yadika 3 Jakarta Barat masih perlu 

ditelaah lebih dalam agar diperoleh gambaran yang lengkap dan jelas 

mengenai bentuk strategi yang diterapkan serta bagaimana 

pelaksanaannya di lingkungan sekolah. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini dapat berlangsung secara terarah dan mendalam, 

perlu dilakukan pembatasan terhadap ruang lingkup permasalahan yang dikaji. 

Tujuannya agar peneliti bisa berkonsentrasi pada isu-isu inti yang benar-benar 

relevan dan memiliki urgensi tinggi, sehingga analisis dapat dilakukan secara 

lebih fokus dan mendalam. Mengacu pada identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, batasan masalah dalam penelitian ini diarahkan pada 

penggambaran cara guru mengintegrasikan nilai-nilai seperti kasih sayang, 

toleransi, moderasi beragama, empati, dan sikap saling menghargai ke dalam 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam 

maupun di luar kelas, serta pembentukan sikap dan karakter yang baik pada 

peserta didik. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi yang diterapkan guru PAI dalam menanamkan nilai-

nilai Kurikulum Berbasis Cinta kepada peserta didik di SMK Yadika 3 

Jakarta Barat? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru PAI dalam 

menerapkan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta di SMK Yadika 3 Jakarta 

Barat? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan strategi yang digunakan guru 

PAI dalam menerapkan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta di SMK 

Yadika 3 Jakarta Barat. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung maupun 

menghambat guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai Kurikulum 

Berbasis Cinta di SMK Yadika 3 Jakarta Barat. 

1.6 Mafaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang nyata bagi 

berbagai pihak, serta menjadi panduan bagi guru PAI dalam menyusun strategi 

yang mengintegrasikan nilai-nilai seperti kasih sayang, toleransi, moderasi 

beragama, empati, dan sikap saling menghargai ke dalam perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan proses belajar mengajar di dalam maupun di luar 

kelas, serta pembentukan sikap dan karakter yang baik pada peserta didik. 

1.6.1 Manfaat Secara Teoritis 

 

Penelitian dengan judul “Strategi Guru PAI dalam Menerapkan 

Nilai-Nilai Kurikulum Berbasis Cinta di SMK Yadika 3 Jakarta Barat” 

ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 

pengembangan dunia pendidikan, khususnya dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam. Khasanah kajian tentang strategi pembelajaran yang 

digunakan guru PAI dalam proses penanaman nilai-nilai Kurikulum 
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Berbasis Cinta diharapkan semakin kaya melalui penelitian ini. 

Kurikulum ini sendiri menitikberatkan pada aspek kasih sayang, 

penghormatan terhadap sesama, toleransi, serta pembentukan karakter 

peserta didik secara menyeluruh. Lebih dari itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi para peneliti lain yang ingin 

menelaah lebih jauh tentang penerapan nilai-nilai Kurikulum Berbasis 

Cinta dalam konteks pendidikan Islam maupun pendidikan karakter di 

sekolah. 

1.6.2 Manfaat Secara Praktis 

 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat nyata bagi berbagai pihak, antara lain: 

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi bagi guru PAI 

untuk mengevaluasi dan memperbaiki strategi pembelajaran yang 

selama ini mereka terapkan dalam rangka menanamkan nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta. Dengan demikian, guru dapat 

merancang proses belajar mengajar yang lebih mengutamakan 

dimensi kemanusiaan, keterbukaan, dan pembentukan karakter 

peserta didik secara menyeluruh. 

b. Bagi Peserta Didik 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengaruh positif bagi 

peserta didik dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta, seperti sikap menghargai orang lain, 
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empati, toleransi, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Melalui pembelajaran PAI yang menekankan nilai-

nilai ini, diharapkan peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi 

yang berkarakter baik dan mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Sekolah 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan 

pertimbangan bagi pihak sekolah dalam mendukung penerapan 

nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta melalui berbagai program 

pendidikan dan pembinaan karakter. Diharapkan pula penelitian 

ini dapat membantu sekolah dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif, harmonis, dan berlandaskan nilai-

nilai kemanusiaan. 

d. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini memberi kesempatan bagi peneliti untuk 

memperluas wawasan, menambah pengalaman, sekaligus 

memperdalam pemahaman tentang strategi yang dapat diterapkan 

sebagai pendidik Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta di lingkungan sekolah. Selain itu, 

penelitian ini juga menjadi sarana bagi peneliti untuk mengasah 

kemampuan dalam melaksanakan penelitian ilmiah secara lebih 

sistematis dan objektif. 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan 

landasan awal bagi peneliti lain yang berminat mengkaji lebih 

lanjut tentang strategi guru, khususnya dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam, pendidikan karakter, maupun penerapan nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta pada jenjang dan lembaga pendidikan 

yang berbeda-beda. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi 

guru PAI dalam menerapkan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta di SMK 

Yadika 3 Jakarta Barat, dapat disimpulkan bahwa guru PAI telah 

menerapkan berbagai strategi untuk menanamkan nilai-nilai kasih sayang, 

toleransi, empati, tanggung jawab, dan kepedulian sosial kepada peserta 

didik. Strategi tersebut diwujudkan melalui pengintegrasian nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta ke dalam pembelajaran PAI, pemberian 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan melalui berbagai 

kegiatan keagamaan dan sosial, serta pendampingan dan komunikasi yang 

humanis dengan peserta didik. Berbagai strategi tersebut berkontribusi 

dalam membentuk sikap religius, menghargai perbedaan, serta 

meningkatkan kepedulian sosial peserta didik di lingkungan sekolah. 

Penerapan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta didukung oleh 

komitmen guru, terciptanya budaya sekolah yang religius, dukungan dari 

pihak sekolah, serta pelaksanaan program-program pembiasaan yang 

dilakukan secara berkelanjutan. Di sisi lain, pelaksanaannya masih 

menghadapi beberapa kendala, seperti perbedaan karakter dan latar 

belakang peserta didik, pengaruh lingkungan pergaulan serta media sosial, 

keterbatasan waktu pembelajaran PAI, dan perbedaan dukungan dari 

lingkungan keluarga. Meskipun demikian, guru tetap berupaya mengatasi 
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berbagai kendala tersebut melalui pendekatan yang humanis dan pembinaan 

secara berkesinambungan sehingga penerapan nilai-nilai Kurikulum 

Berbasis Cinta dapat berlangsung dengan baik dan memberikan dampak 

positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

4.2. Saran 

 

Setelah kesimpulan dijabarkan secara menyeluruh, sebagai peneliti 

menyamaikan beberapa saran yang dimanadiharapkan menjadi masukan 

kontruktif bagi pihak yang terkait : 

1. Bagi Pihak Sekolah 

 

Pihak sekolah diharapkan dapat senantiasa mengoptimalkan 

budaya institusi yang mendukung menerapkan nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta melalui beragam program pembiasaan, 

aktivitas keagamaan, kegiatan sosial, serta penguatan karakter 

peserta didik. Penerapan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta 

memerlukan dukungan dan kerja sama yang baik antara guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan seluruh unsur sekolah. 

Sinergi tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung 

penanaman nilai-nilai cinta secara konsisten kepada peserta didik. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 
 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu 

mempertahankan sekaligus mengembangkan lebih lanjut strategi 

pembiasaan, keteladanan, pendampingan, dan komunikasi yang 

humanis dalam proses pembelajaran. Memerluka sebuah inovasi 
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berkelanjutan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Kurikulum 

Berbasis Cinta ke dalam aktivitas pembelajaran, agar peserta didik 

menjadi lebih aktif, reflektif, dan dapat mengaplikasikan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik juga perlu 

memberikan perhatian yang lebih mendalam kepada peserta didik 

yang masih menghadapi kesulitan dalam membangun sikap 

toleransi, empati, dan kepedulian sosial. 

3. Bagi Orang Tua atau Wali Peserta Didik 

 

Orang tua diharapkan dapat memperkuat nilai-nilai yang telah 

ditanamkan oleh sekolah melalui pemberian teladan, pembiasaan, 

serta pengawasan yang konsisten di lingkungan keluarga. 

Kolaborasi yang berkelanjutan antara pihak sekolah dan orang tua 

perlu senantiasa ditingkatkan agar proses pembentukan karakter 

peserta didik dapat berlangsung secara optimal, baik di lingkungan 

sekolah maupun di lingkungan rumah. 

4. Bagi Peserta Didik 
 

Peserta didik diharapkan dapat menerapkannya nilai-nilai 

Kurikulum Berbasis Cinta dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Sikap saling 

menghormati, menghargai keberagaman, kepedulian terhadap 

sesama, serta upaya menghindari perilaku yang berpotensi 

menimbulkan perpecahan perlu senantiasa dikembangkan sebagai 

bagian integral dari pembentukan karakter yang berakhlak mulia. 



195 
 

 

 

 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yakni terfokus pada 

strategi pendidik Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan 

nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta pada satu lembaga pendidikan 

tertentu. Peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas kajian 

dengan menelaah efektivitas penerapan Kurikulum Berbasis Cinta 

pada jenjang pendidikan lain, melibatkan informan dengan 

jangkauan yang lebih luas, ataupun mengkaji secara lebih 

komprehensif pengaruh nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta 

terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

6. Bagi Pengembangan Kurikulum Berbasis Cinta 

Penerapan Kurikulum Berbasis Cinta perlu terus dioptimalkan 

melalui berbagai program yang dapat membangun pola interaksi 

positif antarpeserta didik dengan latar belakang yang beragam. 

Mengingat masih dijumpainya kecenderungan terbentuknya 

kelompok pertemanan (circle) berdasarkan kedekatan tertentu, 

pihak sekolah dapat memperbanyak kegiatan yang bersifat 

kolaboratif, proyek bermuatan sosial, serta pembelajaran yang 

mendorong terjalinnya interaksi lintas kelompok, sehingga nilai 

toleransi, persaudaraan, dan penghargaan terhadap keberagaman 

dapat tumbuh secara lebih optimal. 
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